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MOTTO

“Tak ada yang lebih sulit daripada memperoleh kembali kepercayaan yang
telah hilang™*
“Usaha yang berhasil barasal dari memenuhi janji-janji dan kesepakatan

bersama™*

*11, Adang Docrachman. 2005. 500 kumpulan kata-kata mutinrs, Bandung: Y rama Mitiars,
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RINGRASAN

Perbankan di Indonesia mempunyai peran yang sgngat penting dalam
perkembangan ckonomi di masyarakat, utemanya kelompok masyarakat golongan
clonomi lemah. Selain itu Bank juga dapat berfunpsi sebagai pemberi kredit.

PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. yang biasa disingkat BRI
telah memberikan andil yvang cukup beser dalam pembangunen, karena BRI
dengan unit desanya yang tersebar di celuruh pelosok pedesaan dapat menjangkau
kebutuban masyarakal pedesaan vang herpenphasilin rendah.

Sebelum  bedahunya Undane-omdiang Moy 5§ Tabuan 1960 tentig
Undang-undang Pokok Agraria (UURAY, SPPT i biasa discbut dengan petok 1,
pirik atau verponding. Pada waktu i petok D, pirik atan verponding dianggap
sebagai bukti pemitikan tanah, Sejuk berlukunys UUPA, muka petok D, girk atau
verponding dianggap scbagai surat keterangan obyek pujuk wtas tanal,

Diterimanya hak atas tanah vang belum bersertipikat  berupa petok D,
pirik atau verponding oleh T BRI (PERSERO) Thi. scbagai jaminan dalim
memperoleh kredit maka akan melemalikan kedudukan PT BRI (PERSERO) Thk,
yang dalam ha) ini scbagai Kreditur apabila Debitur melakukan wanpretasi,

Dengan latar belakang terscbut distas, maka penulis tertarik untuk
membahas hal tersebut dalam bertuk skripsi yang berjudul “ANALISIS
YURIDIS TENTANG PERTANJIAN PENGIKATAN HAK ATAS TANAH
YANG BELUM BERSERTIPIKAT SEBAGAI JAMINAN PEMBERIAN
KREDIT PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSLRO) Thk.
CABANG BANYUWANGI UNIT KALIBARU™

Berdasarkan latar belakang tersebut - maka terdapal permasalahan dilam
penelitian  skripsi ini, yaitu tentang  bagaimanakaly peluksanaan petianjion
pengikatan hak atas tanah yang belum bersertipilal sebagai jaminun pemberian
kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Cabang Manyuwanrgi
Unit Kalibaru. kekuatan hukum dari nengikatan bak atas tanah yang belum
bersertipikat scbagal jaminan pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia

(PERSEROQ) Tbk. Cabang Banyuwangi Unit Kalibaru, don upaya hulkum apakah

el

o5
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vang dapat dilakukan oleh pihak kreditur (bank) apabila debitur (nasabah)
wanprestasi.

Metode yvang digunakan adalah metode pendekatan masalal secara yuridis
normatif denpan sumber bahan hukwm primer dan sesunder. Serta metode
pengumpulan sumber bahan hukum menggunakan studi kepustakaan dan studi
lapangan. Analisis bahan hukum penulisan skripsi ini menggunakan melode
deduktif merupakan metode yang berangkat dari pengetahuan yany bersifal umum
untuk menilai suatu kejadian khusus,

Pelaksanaan perjanjian pengikatan hak atas tanah yang belum bersertipixat
sebagai jaminan pemberian Kupedes, pihak Krediwr harus mempunyai keyakinan
akan kemampuan Debitur dalem mengembalikan kreditnya Untuk e diperfukan
adanya jaminan maupun kelayakan usaha Debitur, Sebagion dari jaminan kredit
yang diberikan oleh Debitur Kupedes masih berupa hak atas tangh yang belum
bersertipikal yang kemudian oleh Kreditur difkat dengan menggunakan SKMHT
dilakukan dihadapan Notaris. al ini sangat merugikan Kreditur apabila
dikemudian hari Debitur Wanprestasi.

Kekuatan hukum dari pengikatan hak atas tangh vang belum bersertipikat
sebagai jaminan pemberian kredit akan melemabkan kedudukan Kreditur apabila
Debitur melakukan wanprestasi sehingea jaminan tanah yang belum bersertipikat
dianggap tidak menggunakan jaminan benda tidak bergerak akuan tetapi hanya
schagal jaminan kepercayaan rang diilat oleh pibak Kreditur dan Debitur,

Upaya hukum yang ditempuh nleh Kreditur dulam prakicknya tidak selulu
dengan cksekusi benda jaminan. Biasanya pihak Kreditur selalu mengupayakan
berbagai cara damai lebih dahuiu sebagai jalan keluar gune menyelamatkan kredit.

Saran veng dapat diberikan atas permasalahan tersebul, adalah bahwa
perjanjian Kupedes scharusnya diibuti pula olch persyaratan yuridis yang
ditentukan oleh pihak Kreditur sehingga tidak melemahkan kedudukannya apabila
pada kemudian hari Debitur melakukan Wanprestasi, pemberian kredit dengan
jaminan tanah yang belum bersertipiliat hendaknya harus diketahui secara pasti
kepemilikan tanah tersebut, serta untuk menghinderi adanya tindakan wanprestasi,

hendaknya pihak Kreditur harus lebih jauh mengeral pihak Debitur,

Miy
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan di Indonesia mempunyai peran yang sangat penting dalam
meningkatkan laju perkembangan ekonomi di masyarakat, untuk itu harus
memperoleh pengawasan atau pembinaan dari pemerintah dan harus dikelola oleh
manajemen yang tetap menjunjung tinggi moral Pancasila. Manfaat dari kegiatan
bank tidak semata-mata untuk meraih keuntungan vang sebesar-besarnya bagi
sebagian masyarakat tetapi harus dapat dirasakan oleh semua masyarakat
Indonesia. Utamanya kelompok masyarakat golongan ekonomi lemah agar
ckonominya meningkat maka dapat meningkatkan taraf hidupnya. Dapat kita lihat
dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
undangNomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pada pasal 1 ayat 2 tercantum
sebagai berikut :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taral
hidup rakyat banyak.

Salah satu dari fungsi bank adalah memberikan kredit, hal ini dapat kita
lihat dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pada pasal 1 ayat 11
tercantum scbhagai berikut :

Kredit adalah penyediaan vang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian

bunga.

Pinjaman uang menyebabkan timbulnya hutang yang harus dibayar oleh
Debitur menurut syarat-syarat yang diterapkan dalam suatu pinjaman atau
persetujuan untuk membuka kredit. Seseorang yang mendapatkan kredit dari bank

merupakan orang yang mendapatkan kepercayaan dari bank (Model 3A, BRI : 2)
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Usaha pemerintah  untuk meningkatkan  kesejohteraan  rakvat dan
mengadakan  pembangunan  pedesaan diluksanakan melalul pemerataan
kesempatan berusaha, Pemerintah telah berusaha memberikan perhatian melalui
sektor perbankan dengan memberikun hantuan kredil hepada kegiatun usaha
pedesaun,  Salah  salu  langkah  yang mendapal  priotitas  adalsh  dengan
meningkatkan perkreditan di pedesaan.

Pemberian kredit dalam hal ini pihak bank selaku Kreditur sering kali
menentukan berbagai persyaratan yeang harus dipenubi oleh pihak Debitur
sebelum memperoleh kredit, Pihak Debitur apabifa telah memenuhi syarat-syarnt
yang telah ditentukan oleh piluk Kreditur muka keedit bisa diperoleh, Untuk
memberi Kepastian adanya sualu ikatan hukum antara Kreditur dengan pihak
Debitur sebagai penerima keedit, maka dibuatlah swity perseluiuen atou disebul
Juga perjanjian kredit bank (PPR-URD, 1997 ¢ 107,

Bank umum  berfungsi sebagai badan usaha yang menghimpun dan
menyalurkan  dana  masyarakat  serta memberikan jusa dalam lule lintas
pembayaran. Bank umum harus mampu melindungi kepentingan masyarakat dan
mendukung  pelaksansan pembangunan di Indonesia termtama dalam  sekiar
peningkatan taraf hidup masyarakat, serta untuk menunjans usiha kecil, Selama
ini PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERD) Thk. yang biusa disingkat PT BRI
(PERSERO) Tbk. telah memberikan andil yang eukup besar dalam pembangunan,
karena PT BRI (PERSERO) Thk, dengan unit desanya vang tersebar di seluruh
pelosok pedesaan dapat menjangkau kebutuhan masyarakat pedesaan yang
burpenghasilan rendah, PT BRI (PERSTRO) Tk, merupakan salah satu dari bank
pemerintah yang ada di Indonesia, Seciring dengan wjuan bank  dalam
meningkatkan taral’ hidup rakyat baryak, maka PT BRI (PERSERQ) Thk.
berusaha untuk memberikan kredit kepada golongan ckonomi Temah dengan
syaral yang ringan, saluh salonya neelalu progeam Kredit Umum Pedesaan yung
selanjutnya discbut KUPEDES, hal ini sesuai denzan dan telih tercantum dalam
S.E KANPUS BRI NOSE: 8, 18-INV/I/1984 tanggal 30 Januari 1984,

Kegiatun bank yang memberikin fasilitas kredit, adunya barang untuk

Jjaminan pembayaran hutang Debitur merupakan unsur yang sangal penting sebab
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suatu Kredit yang tidak memiliki juminan yang cukup mergandung bahaya vang
besar. Keadaan keuangan Debitur mungkin saja tiduk lerduga jatuh pada situasi
gawat, sehingga Debitur tidak mampu lagl membayar hutangnya. Jika keadasn ity
terjadi maka jaminan yang ada harus di jual, Bila hasil penjualan i tidak cukup
untuk melunusi hutang debitur, maka Lreditor yung divugikan (Wawaneir dengin
Bapak C.R Ginting, Kaunit BRI Uit Kaliharu),

Pada umumnya pemberian kredit memerlukan suate bentuk Jaminan deni
pengamanan kredit atus pelunasan hutungnya. Sebelum pihak Kreditur {bunk)
memberikan kredit, pihak bank harus nelakukan penilaian yang seksama terhadap
watak, kemampuan, modal, agunan, dun prospek usaha dori Debitur (nasabih),
(PPK-URB, 1997 : 108).

Dapat disimpulkan behwa perjanjian kredit tidak cukup berdasarkan atns
kepercayaan saja, tetapi setinp perjanjian kredit diperlukan adanya jaminan, Pada
kehidupan schuri-hari, kemompuon sebagian nasabah masih terbatas dalan
menyediakan jaminan misalnya kondisinya yang lemah, tingkat perkembangan
usaha yang masih awal maupun prospek usuhanys vang kadangkala belum jelng
discbabkan karena pandangan ke depan serta perencanaan belum dimiliki dengan
baik, bahkan tidak jarang sistem pembukuan yang teraturpun tidak dimiliki oleh
scbagian nasabal tersebul, Demikian tersebut tidak memenuhi  kuolifikasi
perbankan, hal ini disebabkan rendahnya pendidikan, ksterbatusan informasi
perbankan menycbabkan  penpetahuen tentzng aspek  bank lerbutas. Dapat
dikatakan bahwa scbhagian nasabah belum siap untuk menerima pelayanan bank
tekhnis modern (Wawancara dengan Bapak C.R Ginting, Kaunit BRI Unit
Kalibaru).

Keterbatusan penyedisan jaminan oleh masyaraket puna memperoleh
kredit yang diharapkan, maka pihal bank dalem hal ini adalah PT BRI
(PERSERO) ‘Tbk. meringankan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh
calon debitur, yaitu khususaya dalam hal tanah, PT BRI (PERSERO) Thk.
menyadari bahwa dengan tingkat pendidikan yung rendah masih banyak yang
menganggap bahwa bukti pembayaran cbyek pajok merupakan bukti pemilikan

hak atus tansh. Bukti pembayoran chyck pajak ini biasa disebut denpan SPPT
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(Surat Pembayaran Pajak Terhutang) inj dikeluarkan oleh Ditcktornt Jenderal
Pajuk.

Scbelum  berlakunya  Undang-undang Nomor S Tabun 1960 lentang
Undang-undang Pokok Agraria (UUPAY, SPIT ini biasa disebut dengan petok D,
girik atau verponding. Pady waklu i petok D, pirik atau verponding diangeup
sebagai bukti pemilikan tanah. Sejuk berlakunye UUPA, maka petok D, gitik atau
verponding dianggap sebagai surat Keteranzun chyek pajak stas tanah. Masyarikat
apabila yang masih memiliki petok D, girk atau verponding ingin memperoleh
bukti pemilikan atas tanah harus mendafiarkan tetlebih duhuly pada Kantor
Pertanahan Nasional (KPN), tetapi kenyvataannya masih banvak masyarakat vang
mengabaikan kelentuan tersebut dengan tidak mendallarkannya paca KPN.

Diterimanya hak atas tanuh yang belum berserlipihal  berupa petok D,

girik atau verponding oleh PT BRI (PERSER(Y) Tbk. scbagai jaminan dulam
memperoleh kredit maka akan melemahkan kedudukan P77 3R] {(PERSERO) Thk,
yang dalam hal ini sebagai Kreditur apubila Debitur melahukan winpretisi,

Dengan latar belokang tersebut diotas, maka penulis tertarik untuk
membahas hal terscbut dalam bentuk skripsi vang beriudul “ANALISIS
YURIDIS TENTANG PERIANJIAN PENGIKATAN HAK ATAS TANAIL
YANG BELUM BERSERTIPIKAT SEBAGAT JAMINAN PEMBERIAN
KREDIT PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERQO) Thk.
CABANG BANYUWANGI UNIT KALIBARUY

1.2 Ruang Lingkup

Sesuai dengan uraian dalam latar belakang skripsi ini, ntaka perly
dijabarkan mengenai batasan ruang ling<up duri materi yang akan dibahas, hal ini
dilakukan untuk menghindari pembuhasan yang terlaly luzs dari pokok
permasalahan, schingga tujuan dan moksud penulisan skripsi ini tetap terjuga,
Ruang lingkup dari skripsi ini adalah pelaksanaan perianjian kredit pada PT, BRI

(PERSERO) Tbk. dengan faminan tanah vang helum bersertipikat,
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup diatas, maka terdapat

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah Pelaksanaan Perjanjian Pengikatan Hak Atas Tanah Yang
Belum Bersertipikat Scbagai Jaminan Pemberian Kredit Pada PT Bank Rakyat
Indonesia (PERSERO) Tbk. Cabang Banyuwangi Unit Kalibaru?
Bagaimanakah Kekuatan Hukum Dari Pengikatan Hak Atas Tanah Yang
Belum Bersertipikat Sebagai Jaminan Pemberian Kredit Di PT. Bank Rakyat
Indonesia (PERSERO) Tbk. Cabang Banyuwangi Unit Kalibaru?

Upaya Hukum Apakah Yang Dapat Dilakukan Oleh Pihak Kreditur (bank)
Apabila Debitur (nasabah) Wanprestasi?

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi yang dilakukan oleh penulis adalah :

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umumdari penulisan skripsi ini adalah :
Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 5Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember.
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan dengan praktek yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah, praktisi hukum,
almamater tercinta serta bagi pihak yang berminat dan berkepentingan

sehubungan dengan permasalahan yang dibahas.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penulisan skripsi ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan perjanjian pengikatan hak atas
tanah yang belum bersertipikat sebagai jaminan pemberian kredit pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (PERSERQO) Tbk. Cabang Banyuwangi Unit Kalibaru.
Untuk mengetahui bagaimanakah kekuatan hukum dari pengikatan hak atas
tanah yang belum bersertipikat sebagai jaminan pemberian kredit pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (PFERSEROQ) Tbk. Cabang Banyuwangi Unit Kalibaru,
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3. Untuk mengetahui upaya hukum apukah yang dapat dilakuken oleh pihak

Kreditur (bank) apabila debitur (nasabzh) wanprestasi.

1.5 Metode Penelitian

Setiap karya tulis ilmiah horus mengandung suatu kebenaran, valid dan
berbobat, Penyusunan skripsi ini, disamping melakuken studi lileratur yang
kemudian dianalisis dan disimpulkan wntok meoperodel ot penyusain skripsi
ini, juga diadakan penelitian dalam bentuk wawancara di Kanlor 1L DR
(PERSERO) Tk, Calgonge Bansiwangi Uit Kalibaens Viatule st metode yang
digunakan haruslah tepat karena metode penelition meropakan fuktor penting
dalam penulisan karya ilmiale sehingga dapal menghesilkan hasil penclitian yang
optimal. Adapun metode yang digunakan didam penyusunan skripsi ini adalady :
1.5.1. Pendekatan Masaluh

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalem menulis skripsi ini
adalah menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu suatn pendekatan
terhadap pokok permasalaban dengan mengkaji dan menelash  peraturin
perundang-undangan yang berlaku dan yang berkaitan dengan judul skripsi i
(Soemitro, 1990:10).
1.5.2 Sumber Bahan Hukom

Bahan hukum merupakan alat suatu penelitian yang dipergunakan untuk
memecahkan permasalahan yi ng ado. Dalam penulisan skripsi ini digunakan dua
babian hukum, yailu:
1.5.2.1 Sumber Bahan MHukum Primer

Sumber bahan hukum priner vaity sumber bahan hukum yang mengikat
perundang-undangan (Soemitro, 1996:11), yuily Kitab Undung-undang Hukum
Perdata, Undang-undang Nomor 5 Tehun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agraria, Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Huk Tanggungan
Atas Tansh Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan Dengen Tansh, Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomos 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, Keputusan Menteri Keusngan  Nomaor

VO/KMIK.04/1986 tentang  Pendaltaran Obyek Pujak, Keputnsan Menteri
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Keuangan RI Nomor 333/KMK.01/2000 wntang Pengurusan Piutang Negara,
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor SET2YUKP Tenggal 2 September 1974
tentang Jaminan Kredit, Surat Edurarr KANPUS BRI NOSEE S, 8-/ 11984
Tanggal 30 Januari 1984 tentang Program Kredit Umum Pedesazn
1.5.2.2 Sumber Bahan Hukum Schunder

Sumber bahan hukum sckunder adalah bahan hukum yang erat kaitannya
dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami
bahan hukum primer. Buhan hukum sekunder dapat dipzroleh dari hasil karya
tulis ilmiah para sarjana dan shli yang berupa lleratur-literatur, majalah-majalan
hukum, jurnal-jurnal yang mendukung untuk membahas masalah-masalah yang
timbul dalam skripsi ini (Soemitoo, 1990:71).
1.5.3 Metode Penpumpulan Baban Hulium

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun mempergunakan berbagal metode
untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang dipakai untuk memperoleh dan
mengumpulkan date adalah sebagai berikut:
1.5.3.1 Studi Kepustakaan

Metode ini merupakan metode dengan cara mempelajari dan mencatut
data-data vang ada dalam lileratur-literatar, perundung-undangan serls dokumen
lainnya yang berkaitan dengan permasalehan skripsi ini (Soemitro, 1990:98).
1.5.3.2 Studi Lapangan

Metode ini merupaken metode pengumpulan data yang diperoleh dari
lapangan untuk memperoleh sumber datd primer (Svemitro, 1990:98), Mewde ini
dilukukan dengan cara wawancarz langsung dan meminta dokumen-dokumen
penunjang dari pihak yang terkait yaitu dengan Bapak C.R. Ginting Pimpinan PT,
BRI (PERSERO) Thk. Cabang Buanyuwangi Unit Kalibaru,
1.5.4 Analisis Data

hasil  analisis  data  ini kemudian  ditark  Kesimpulan  dengan
mempergunakan metode deduktil, yaitu suatu metode analicis yang berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum vatuk menilal suatd kejadinn kawsus, 1l ini
dapat diartikan sebagai suatu pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang

bersifat umum menuju permasalahan yang bersifat khusus (Soemitro, 1990:98),

L
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Scorang ibu yang bernama Susi (pama samazan) yang bertempat tinggal di
jalan Joyosukarto, Desa Kalibaru Wetan Kabupaien Banyuwangi mempunyai
usaha dagang warung nasi dan bermaksud mengembangkan usahonya, Pada
tanggal 4 Maret 2003 beliou mengajukan permohenan Kupedes pada PT. BRI
(PERSERQ) Thk. Cubang Banyuwangzi Unit Kalibaru sebiesar 1.300.000,- (Satu
Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) dengon jaminan tanah bemupa petok 1. Adapun
status dari tanah tersebut adalah tangh yang belum bersetipikal, Setelah pikak
bank melakukan analisis dan penclition terhadap eatan Dehitur serta agunan dun
nrospek usahanya, makn tanggal 10 Maret 2003 permobonan Kupedes yang
diajukan oleh thu Susi dircalisusikan dengan jangka wakiu kredit 24 bulan dengan
pola pembayaran angsuran tiap bulun. Ketika pembayaran angsuran berjalan
hingpa 13 (liga belas) kali angsuran, Ibu Susi ini teenyata mulal menungiak
anpsuran. Hal tersebut tepatnya terjadi mulai bulan April 2004, sampui jangka
wakty pinjaman berakhir 10 Maret 2005, Ibu Susi tidak dapat melunasi
pinjamannya dengan tunggakan poloh scbesar Rp. 750.000,- (Tujuh Ratus Lima
Puluh Ribu Rupiah) dan tunggakan bunga sebesar Rp. 360.000,- (Tiga Ratus
Enam Puluh Ribu Rupiah). Akhirnyes pada tenggal 27 September 2004 nasabah
ibu  Susi tersebut dikategorikan  scbagai  Kupedes Bermasalah  dengan
Kolektibilitas Macet yang dipindahbukukan dalam Daflar Hitam [.

Keadaan tersehut telah menyebabkan terjadinya wanprestasi olch Ihu Susi.
Langkah yang ditempuh oleh PT BRI (PERSERO) Thk, Cabang Banyuwanyi
Unit Kalibaru dalam menvelesaikan wanprestasi vang dilakukan oleh Ihu Susi
tersebul, adalah dengan jolan damai, yaitn dengan cara penagihan rutin dengan

rencana tindak lanjut berupa penagihan terus-mencrus.

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam menganalisis permasalaban yang adu

dalam skripsi ini adalab :
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Kitab Undang-undang Hukum Perdata

<t}

Pasal 1131 berbunyi :

“Segala kebendaan si berhutang, baik yang bergerak maupun yang tak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada dikemudian
hari, menjadi tanggungan untuk segala perikatan orang”.

Pasal 1132 berbunyi :

“Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang
yang mengutangkan padanya; pendapatan penjualan benda-benda ijtu
dibagi-bagi menurit keseimbangan, vaitu menurut besar kecilnya piutang
masing-masing, kecuali apabila diantara para berpiutang itu alasan-alasan
yang sah itu didahulukan™.

Pasal 1313 berbunyi :
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana suatu orang atau
lebih mengikatkan diri terhadap satu orang lain atau lebih”.

Pasal 1320 berbunyi :

“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan 4 syarat :
I. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan:

3. suatu hal tertentu;

4. suatu scbab yang halal”,

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

a.

Pasal 1 angka 2 berbunyi :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taral

hidup rakyat banyak™.

Pasal 1 angka | 1 berbunyi :

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya sctelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga™,

Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah

Beserta Benda-benda Yang Berkaitan Dengan Tanah
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Pasal 1 angka 1 berbunyi :

“Hak tanggungan atas tanah beserta benda-benda yang berkailan dengan
tanah, yang selanjutnya disebut Hak Tanggungan, adalah hak jaminan
vang dibebankan pada hak atas tanah sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang
merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan hutang
tertenty, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur
tertentu terhadap kreditur-kreditur lain”.

Pasal 1 angka 2 berbunyi :

“Keditur adalah pihak yang berpiutang dalam suatu hubungan hutang-
piutang tertentu”.

Pasal 1 angka 3 berbunyi :

“Debitur adalah pihak yang berhutang dalam suatu hubungan hutang-
piutang tertentu™.

Pasal 6 berbunyi :

“Apabila debitur cidera janji, pemegang Hak Tanggungan pertama’
mempunyai hak untuk menjual obyek Hak tanggungan atas kekuasaan
sendiri melalui pelelangan umum serta mengambil pelunasan piutangnya
dari hasil penjualan tersebut”.

Pasal 10 angka | berbunyi :

“Pemberian Hak Tanggungan didahului dengan janji untuk memberikan
Hak Tanggungan sebagai jaminan pelunasan utang tertentu, yang
dituangkan di dalam dan merupakan bagian tak terpisahkan dari perjanjian
utang-piutang  yang bersangkutan atau perjanjian lainnya yang
menimbulkan utang tersebut™.

Pasal 10 angka 2 berbunyi :

“Pemberian Hak Tanggungan dilakukan dengan pembuatan Akta
Pemberian Hak Tanggungan oleh PPAT sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku”.

. Pasal 10 angka 3 berbunyi :

“Apabila obyek Hak Tanggungan berupa hak atas tanah yang berasal dari
konversi hak lama yang telah memenuhi syarat untuk didaftarkan akan
tetapi pendaflarannya belum dilakukan, pemberian Hak Tanggungan
dilakukan bersamaan dengan permohonan pendaftaran hak atas tanah yang
bersangkutan”.
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Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok

Agraria

a. Pasal 20 angka 1 berbunyi :
“Hak milik adalah hak turun temurun, terkuat dan terpenuh yang dapat
dipunyai orang atas tanah, dengan mengingat ketentuan dalam pasal 67,

b. Pasal 28 angka | berbunyi :
“Hak guna usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai
langsung oleh negara, dalam jangka waktu sebagaimana tersebut dalam
pasal 29, guna perusahaan pertanian, perikanan atau peternakan”.

c. Pasal 35 angka 1 berbunyi :
“Hak guna bangunan adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai
bangunan-bangunan atas tanah yang bukan miliknya sendiri, dengan
jangka waktu paling lama 30 tahun”.

d. Pasal 4] angka | berbunyi :

"Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan/atau memungut hasil dari
tanah yang dikuasai langsung oleh negara atau tanah milik orang lain,
yang memberi wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam keputusan
pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memnerikannya atau dalam
perjanjian dengan pemilik tanahnya, yang bukan perjanjian sewa -
menyewa atau perjanjian pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak
bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-ketentuan Undang-undang ini”.

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 19/KMK.04/1986 tentang Pendaftaran

Obyek Pajak.

Keputusan Menteri Keuangan RI Nomeor 333/KMEK.01/2000 tentang

Pengurusan Piutang Negara,

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor. SE.7/29/UKP Tanggal 2 September

1974 tentang Jaminan Kredit.

Surat Edaran KANPUS BRI NOSE: 5. 18-INV/1/1984 Tanggal 30 Januari

1984 tentang Program Kredit Umum Pedesaan.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian

Berdasarkan pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata disebutkan
bahwa “suatu perjanjian adalah suaty perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™.

Menurut Subekti pengertian perjanjian adalah “suatu peristiwa dimana
seseorang berjanji kepada seseorang atau dimana dua orang itu saling berjanji
untuk melaksanakan sesuatu hal” (Subekti, 1979 : 1). Definisi perjanjian menurut
sarjana lain adalah sebagai berikut:

. Menurut Tirtodiningrat, yang dimaksud dengan perjanjian adalah suatu
perbuatan hukum berdasarkan kata sepakat diantara dua orang atau lebih
untuk menimbuikan akibat-akibat hukum yang diperkenankan oleh Undang-
undang.

2. Wirjono Projodikoro, menyatakan bahwa perjanjian adalah suatu hubungan
hukum mengenai harta kekayaan antara lain, dalam mana satu pihak berjanji

untuk melakukan sesuatu hal sedang pihak lain berhak melaksanakan janji itu

(Tje'Aman, 1986 : 18).

Berdasarkan pendapat dari para sarjana tersebut maka perjanjian adalah
suatu peristiwa hukum dimana pihak atau seseorang berjanji kepada pihak atau
sescorang lain atau dimana para pihak saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu
atau tidak melaksanakan sesuatu. Adanya perjanjian tersebut maka dapat
menimbulkan suatu hubungan hukum (perikatan) antara pihak-pihak yang berjanji
tersebut. Hubungan antara perikatan dan perjanjian adalah bahwa perjanjian itu
merupakan sumber lahimya perikatan. Menurut Subekti pengertian perikatan
adalah sebagai berikut:

Perikaian adalah suatu hubungan hukum (mengenai kekayaan harta benda)

antara dua orang, yang memberi hak pada yang satu untuk menuntut

barang sesuatu dari yang lainnya, sedangkan orang yang lainnya ini

diwajibkan memenuhi tuntutan itu (Subekti, 1985 : 122),

Pihak yang berhak menuntut sesuatu dinamakan kreditur atau si
berpiutang, sedangkan pihak yang berkewajiban memenuhi tuntutan dinamakan
debitur atau si berhutang, Perhubungan antara dua pihak tersebut adalah suaty
perhubungan hukum, yang berarti bahwa si berpiutang tadi dilindungi oleh

Undang-undang.

S
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2.3.2 Pengertian Kredit

Menurul pasal | angka 11 Undang-undang Nomor 10 Tahun |998 tentang
perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
dinyatakan:

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Menurut Simorangkir (1988 : 91), kredit adalah pemberian kehendak

(misalnya uang, barang) dengan balas prestasi (kontraprestasi) akan terjadi pada
waktu mendatang. Dewasa ini kehidupan ekonomi modern adalah prestasi uang,
maka transaksi kredit menyangkut uang sebagai alat kredit yang menjadi
pembahasan. Kredit berfungsi koperatif antara si pemberi kredit dan si penerima
kredit atau antara Kreditur dengan Debitur. Mereka menarik keuntungan dan
saling menanggung resiko. Singkatnya, kredit dalam arti luas didasarkan atas
komponen-komponen kepercayaan, resiko dan pertukaran ekonomi di masa-masa
mendatang.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditemukan sedikitnya 4 (empat) unsur
kredit, yaitu:

I. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa akan benar-benar
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

2. Tenggang waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan
datang. Dalam unsur waktu ini, terkandung pengertian nilai agio dan uang,
yaitu vang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya darj uang vang akan
diterima pada masa yang akan datang.

3. Degree of risk, yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dan
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
Kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin lama kredit
diberikan semakin tinggi pula tingkat resikonya, karena sejauh kemampuan

manusia untuk menerobos hari depan itu, maka masih selalu terdapat unsur
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ketentuan yang tercantum dalam KUHPerdarta tersebut, sedangkan dalam hal
ketentuan yang sifatnya tidak memaksa diserahkan kepada para pihak.

Perjanjian kredit tersusun atas 2 (dua) unsur utama yaitu perjanjian dan
kredit, Perjanjian diatur dalam pasal 1313 KUHPerdata, disana disebutkan bahwa
“perjanjian adalah suvatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”, sedangkan pengertian
dari kredit diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dalam
pasal 1 ayat 11 dijelasakan bahwa :

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelch jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Bentuk dan materi perjanjian kredit antara satu bank dengan bank lainnya
tidaklah sama. Tiap-tiap bank menyesuaikan dengan kebutuhannya masing<
masing, dengan demikian perjanjian kredit tersebut tidak mempunyai bentuk yang
tertentu. Namun dalam praktek, ada beberapa hal yang biasanya dicantumkan
dalam perjanjian kredit, yaitu misalnya : berupa definisi istilah-istilah yang akan
dipakai dalam perjanjian ; jumlah dan batas waktu pinjaman ; pembayaran
kembali pinjaman (repayment) ; penctapan bunga pinjaman dan dendanya bila
Debitur lalai membayar bunga ; terakhir dicantumkan berbagai klausul seperti
hukum yang berlaku untuk perjanjian tersebut.

Perjanjian kredit ini perlu mendapat perhatian khusus, baik oleh bank
sebagai Krediiur maupun oleh nasabah sebagai Debitur. Hal tersebut disebabkan
karena perjanjian kredit mempunyai fungsi yang sangat penting, baik dalam
pemberian, pengelolaan maupun penatalaksanaannya. Perjanjian  kredit
mempunyai beberapa fungsi, yaitu diantaranya :

I. Perjanjian kredit berfungsi sebagai perjanjian pokok, artinya perjanjian kredit
merupakan suatu yang menentukan batal, atau tidak batalnya perjanjian lain

vang mengikutinya, misalnya perjanjian pengikatan jaminan.
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Perjanjian kredit berfungsi sebagai alat bukti mengenai batasan-batasan hak
dan kewajiban diantara kreditur dan debitur.

Perjanjian kredit berfungsi sebagai alat untuk melakukan monitoring kredit
{Djumhana, 1996 : 241-242).

Selanjutnya dalam mengisi materi perjanjian kredit tersebut para pihak

akan mengadakan suatu perundingan yang menyangkut klausul-klausul yang perlu

dicantuinkan dalam perjanjian tersebut. Pada dasamya materi suatu perjanjian

kredit harus memuat 6 (enam) syarat minimal, yaitu:

1.

Jumlah hutang;

2. Besarnya bunga;
3
4
5

Waktu pelunasan;

. Cara-cara pembayaran;

. Klausula opeishaarheid, yaitu klausula yang memuat hal-hal mengenai

hilangnya kewenangan bertindak atau kehilangan haknya debitur untuk
mengurus harta kekayaannya, barang jaminan serta kelalaian debitur untuk
memenuhi ketentuan-ketertuan dalam perjanjian kredit, sehingga Debitur
harus membayar secara seketika dan sekaligus lunas (Rahman, 1998 ; 148-
149).
Barang jaminan, yaitu mengenai isi atau klausula suatu perjanjian kredit,
disini ada satu hal penting yang harus diperhatikan oleh Kreditur setiap akan
diadakan penandatanganan perjanjian kredit, yaitu menganalisis kembali isi
perjanjian yang akan ditandatangani. Alasan pentingnya melakukan analisis
kembali terhadap isi perjanjian kredit tersebut adalah bahwa apabila terdapat
kesalahan pada isi perjanjian kredit, baik kesalahan tulisan maupun materi,
dikawatirkan hal tersebut akan dijadikan alasan oleh Debitur dalam
perselisihan yang mungkin terjadi (Rahman, 1998 : 155-156).

Dengan melihat betapa pentingnya fungsi penganalisisan kembali terhadap

isi atau materi suatu perjanjian kredit, maka seharusnya penganalisisan kembali

itu bukan hanya untuk diperhatikan saja oleh Kreditur, melainkan wajib untuk
dilaksanakan.
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ks

2.3.4 Pengertian Jaminan

Istilah jaminan dapat diartikan sebagian tanggungan (Hasan, 1996 : 197).
Didalam hal ini yang dimaksud adalah tanggungan atas segala perikatan seseorang
seperti yang ditentukan dalam pasal 1131 KUHPerdata, yang menyatakan bahwa :
“Segala kebendaan si berhutang baik yang bergerak atau yang tidak bergerak, baik
yang sudah ada maupun yang baru akan ada di kemudian hari menjadi tanggungan
untuk segala perikatan seseorang”. Pasal 1132 KUHPerdata menyatakan bahwa :

Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang

yang menghutangkan padanya, pendapatan penjualan benda-benda itu

dibagi menurut keseimbangan, yaitu menurut besar kecilnya piutang
masing-masing, kecuali apabila diantara para berpiutang itu ada alasan-
alasan yang sah untuk didahulukan.

Jaminan adalah suatu perikatan antara Kreditur dan Debitur, dimana
debitur memperjanjikan sejumlah hartanya untuk pelunasan utang menurut
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, apabila dalam waktu yang
ditentukan terjadi kemacetan pembayaran utang si Debitur (Muljono dan-
Liliawati, 2003 : 17).

Mengenai lembaga jaminan di Indonesia dapat digolongkan dalam
beberapa jenis, antara lain :

1. Jaminan dalam praktek perbankan
Jaminan dalam praktek perbankan dibedakan menjadi 2 (dua) macam, vaitu:
a. Jamianan Pokok

Jaminan pokok adalah jaminan yang berupa sesuatu atau benda yang

berkaitan langsung dengan kredit yang dimohon, berarti suatu proyek atau

prospek usaha Debitur yang dibiayai dengan kredit tersebut. Benda yang
berkaitan dengan kredit yang dimohonkan berarti benda vang dibiayai atau
dibeli dengan kredit yang dimohon.

b. Jaminan Tambahan

Jaminan tambahan adalah jaminan yang tidak berkaitan langsung dengan

kredit yang dimohon, jaminan tambahan dapat berupa jaminan kebendaan

yang obyeknya berupa harta benda milik Debitur maupun perorangan yaitu

kesanggupan pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban Debitur.
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2. Jaminan menurut cara terjadinya

Jaminan menurut cara terjadinya ada 2 (dua) macam, yaitu:

.

Jaminan yang lahir karena Undang-undang

Jaminan yang lahir karena Undang-undang adalah jaminan yang adanya
ditinjau Undang-undang tanpa adanya perjanjian para pihak.

Jaminan yang lahir karena perjanjian

Jaminan yang lahir karena perjanjian adalah jaminan yang adanya
diperjanjikan terlebih dahulu oleh para pihak.

Jaminan menurut sifatnya

Jaminan menurut sifatnya ada 2 (dua) macam, yaitu:

a.

Jaminan Khusus dan Jaminan Umum

Jaminan yang sifatnya khusus adalah jaminan piutang dan hanya berlaku
untuk Kreditur terfentu, baik secara kebendaan maupun perorangan,
sedangkan jaminan yang sifatnya umum adalah jaminan yang diberikan
bagi kepentingan semua Kreditur dan jaminan bersifat perorangan.
Jaminan Kebendaan dan Jaminan Perorangan

Jaminan yang bersifat kebendaan adalah hak mutlak atas semua benda
jaminan kebendaan yang dilembagakan dalam bentuk jaminan hak
tanggungan, fidusia, dan gadai. Dalam jaminan ini mengandung asas
prioritas yaitu bahwa yang lebih tua (yang lebih dahulu terjadinya) lebih
diutamakan daripada yang kemudian, scdangkan jaminan yang bersifat
perorangan terkandung dalam perjanjian pertanggungan yaitu bahwa tidak
ada beda antara piutang yang datang lebih dahulu dan datang kemudian,
semua piutang terhadap harta debitur berkedudukan sama tanpa

mengindahkan urutan terjadinya.

4. Jaminan menurut obyeknya

Jaminan menurut obyeknya ada 2 (dua) macam, yaitu jaminan atas benda

bergerak dan jaminan atas benda tidak bergerak. Di dalam hukum perdata

terutama mengenai lembaga jaminan, penting sekali arli pemakaian benda

bergerak dan benda tidak bergerak dimana atas dasar pembedaan benda

tersebut, menentukan jenis lembaga jaminan yang dapat dipasang untuk kredit
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yang akan diberikan. Jika benda bergerak maka dapat dipasang pada lembaga
jaminan yang berupa gadai atau fidusia, sedangkan benda jaminan berupa
benda tetap maka sebagai lembaga jaminan yang dapal dipasang adalah hak
tanggungan,

5. Jaminan menurut kewenangan menguasai benda jaminannya
Jaminan menurut kewenangan menguasai benda jaminannya ada 2 (dua)
macain, yaitu:
a. Jaminan yang menguasai bendanya

Jaminan yang menguasai bendanya adalah jaminan yang mempunyai

hubungan langsung dengan benda tertentu, selalu mengikuti benda

lersebut kemanapun benda tersebut beralih atau dialihkan, dapat dialihkan
dan dapat dipertahanka: terhadap siapapun, yaitu gadai, hak tanggungan,
hipotik, fidusia, dan sebagainya.

b. Jaminan yang tanpa menguasai bendanya

Jaminan yang tanpa menguasai bendanya ini sangat menguntungkan *

Debitur, karena Debitur tetap dapet memanfaatkan benda jaminan. Dalam

hubungan ini diperlukan pengamanan kredit untuk memperkecil resiko

Kreditur (Soebroto, 1995 : 19-35),

Dalam menerima tanah sebagai jaminan kredit, pertama-tama harus dilihat
adalah jenis hak atas tanah tersebut, mengingat begitu banyak jenis-jenis hak atas
tanah yang ada di negara ini.

Pengertian tanah sebagai jaminan adalah bahwa tanah-tanah dan benda-
benda khususnya bangunan di atasnya merupakan satu-kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan, maka benda-benda yang berada di atas tanal tersebut harus diminta
pula sebagai jaminan atas kredit tersebut (Rahman, 1998 : 169).

Pentingnya mengetahui jenis hak atas tanah yang akan dijaminkan
tersebut, adalah agar dapat dinilai dengan benar serta dapat mengantisipasi resiko-
resiko yang mungkin timbul di kemudian hari, apabila terfjadi kemacetan atas
kredit yang telah diberikan.

Adapun jenis hak-hak atas tanah yang disebutkan dalam UUPA adalah

sehagai berikut :
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I Hak milik, yaitu hak turun-temurun, terkuat dan terpenuh yang dapat dipunyai
orang atas tanah, dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain, serta dengan
mengingat bahwa semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial,

2. Hak guna usaha, yaitu hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai langsung
oleh Negara dalam jangka waktu tertentu, guna perusahaan, pertanian,
perikanan atau peternakan dan diberikan atas tanah yang luasnya paling
sedikit 5 (lima) hektar serta dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain.

3. Hak guna bangunan, yaitu hak untuk mendirikan dan mempunyai bangunan-
bangunan atas tanah yang bukan milik sendiri dengan jangka waktu paling
lama 30 (tiga puluh) tahun dan jangka waktu tersebut dapat diperpanjang
dengan waktu paling lama 20 (dua puluh) tahun serta dapat beralih dan
dialihkan kepada pihak lain.

4. Hak pakai, yaitu hak untuk menggunakan dan atau memungut hasil dari tanah
yang dikuasai langsung oleh Negara atau tanah milik orang lain yang memberi

" wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam keputusan pemberiannya °

oleh pejabat yang berwenang memberikan atau dalam perjanjian dengan
pemilik tanahnya, segala sesuatu asal tidak bertentangan dengan jiwa dan
ketentuan-ketentuan Undang-undang ini.

5. Hak sewa, yaitu hak untuk mempergunakan tanah milik orang lain untuk
keperluan bangunan dengan membayar kepada pemiliknya sejumlah uang
sebagai sewa.

6. Hak membuka tanah dan memungut hasil hutan, yaitu hak-hak yang hanya
dapat dipunyai oleh Warga Negara Indonesia dan diatur oleh Peraturan
Pemerintah.

7. Hak-hak lain yang tidak termasuk dalam hak-hak tersebut di atas yang akan
ditetapkan dengan Undang-undarg serta hak-hak yang sifatnya sementara,
seperti hak gadai, hak usaha bagi hasil, hak menumpang dan hak sewa tanah
pertanian (Rahman, 1998 : 169-170).

Bila melihat pengertian dari semua jenis hak-hak atas tanah tersebut diatas,
dapat disimpulkan bahwa demi pengamanan atas jaminan kredit, maka bank
seharusnya hanya menerima hak milik, hak guna usaha, dan hak guna bangunan
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sebagai jaminan kredit. Hal ini dikarcnakan hanya keti ga jenis hak tersebut yang
disebutkan secara tegas kKemungkinan dapat beralih dan dialihkan (Rahman, 1998
: 170-171).

2.3.5 Pengertian Hak Atas Tanah Yang Belum Terdaftar

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agraria (UUPA) dilahirkan pada tanggal 24 September 1960, Salah satu
tujuan dilahirkannya adalah untuk menjamin kepastian hukum mengenai hak-hak
atas tanah bagi rakyat Indonesia. Dalam pasal 19 UUPA disebutkan : “Untuk
menjamin kepastian hukum oleh pemerintah diadakan pendaftaran tanah di
seluruh Indonesia menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dengan peratutan
pemerintah™,

Penyelesaian proses pendaftaran tanah itu adalah diterbitkannya sertipikat
hak tanah yang sekaligus merupakan tanda bukti hak atas tanah adalah sertipikat
tanah yang dikeluarkan oleh Kantor Badan Pertanahan Nasional setempat dimana
letak tanah tersebut berada.

Selain sertipikat hak atas tanah nampaknya surat tanah yang masih berlaku
dalam masyarakat, yaitu girik. Girik yang sebenarnya adalah surat pajak hasil
bumi atau verponding, sebelum diberlakukannya UUPA merupakan bukti
pemilikan hak atas tanah, telapi sejak UUPA diberlakukan maka yang disebut
girik bukan lagi sebagai surat bukti pemilikan hak atas tanah, namun hanya berupa
surat keterangan obyek pajak atas tanah. Adanya Undang-undang Nomor 12
Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) maka yaug dikenal sebagai
girik adalah Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT) (Wawancara dengan
Bapak Slamet Riyadi, Mantri [I BRI Unit Kalibaru).

Ditelusuri lebih jauh, sebelum UUPA secara yuridis formal girik benar-
benar diakui sebagai tanda bukti pemilikan hak atas tanah, tetapi scjak
diberlakukannya UUPA pgirik tidak berlaku lagi sebagai tanda bukti hak.
Dipertegas lagi dengan Putusan Mahkamah Agung Nomor 34/ K/ Sip/ 1960
tanggal 19 Februari 1960 yang menyatakan bahwa surat petok atau girik (bukti

penerimaan pajak bumi) bukan lagi sebagai tanda bukti pemilikan atas tanah.
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Sesuai dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1985 dan Surat
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 19/ KMK. 04/ 1986, menyatakan bahwa
setiap subyek pajak wajib mendaflarkan obyek pajaknya. Pendaftaran obyek pajak
dilakukan dengan cara mengisi Surat Pemberitahuan Obyek Pajak (SPOP) yang
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Apabila SPOP telah dimiliki oleh subyek pajak, maka Dirjen Pajak
(Kantor PBB) akan menerbitkan Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT),
dengan demikian subyek pajak akan mengetahui berapa kewajibannya membayar
pajak kepada negara pada tahun tersebut.

Sampai saat ini banyak pemilik tanah yang belum mendaftarkan tanahnya
ke Kantor BPN untuk mendapatkan surat tanah, terutama mereka yang baru
membeli tanah.

Adapun tujuan dari pendaftaran tanah selain untuk membayar pajak,
terutama adalah untuk menghilangkan adanya anggapan bahwa dengan hanya

memiliki SPOP maka mercka (masyarakat) sudah merasa mempunyai tanda bukti *

pemilikan tanahnya.

2.3.6 Pengertian Wanprestasi Dalam Perjanjian Kredit

Perjanjian diadakan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan masing-masing
pihak yang mengadakan perjanjian. Untuk itu pihak-pihak yang mengadakan
perjanjian adalah dalam rangka untuk saling diuntungkan dan tidak saling
merugikan, dengan demikian perjanjian akan dapat mendatangkan keuntungan
dari kedua belah pihak, apabila masing-masing melakukan kewajiban sesuai
dengan isi perjanjian tersebut, Suatu perjanjian yang telah dilaksanakan dalam
ruang dan waktu yang berbeda saat perjanjian itu diadakan, seringkali
menimbulkan masalah karena hal tertentu, sehingga ada sementara pihak yang
merasa dirugikan atau salah satu pihak ingin mencari keuntungan sendiri, tanpa
memandang kepentingan pihak lain. Keadaan perjanjian yang demikian itu
mengalami wanpretasi.

Wanprestasi (kelalaian) mempunyai akibat-akibat yang begitu penting,
maka harus ditetapkan lebih dahulu apakah si berhutang malakukan wanprestasi
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atau lalai, dan kalau hal itu disangkal olehnya, harus dibuktikan di muka hakim.
Kadang kala juga tidak mudah untuk mengatakan bahwa sescorang lalai atau alpa,
karena seringkali juga tidak dijanjikan dengan tepat kapan sesuatu pihak
diwajibkan melakukan prestasi yang dijanjiakan.
Banyak hal yang apabila dilakukan oleh pihak Debitur, maka Debitur
tersebut akan dianggap dalam keadaan wanprestasi, yaitu :
I. Wanprestasi pecmbayaran
Di dalam hal ini Debitur dianggap melakukan wanprestasi karena dia gagal
melakukan pembayaran kembali pokok pinjaman atau bunga, pada tanggal
jatuh tempo, atau tidak membayar biaya-biaya lainnya yang merupakan
kewajibannya menurut perjanjian kredit atau dokumen lainnya yang terkait.
2. Wanprestasi atas kewajitan lain-lain
Di dalam bagian ini biasanya ditegaskan bahwa kelalaian Debitur terhadap
pasal-pasal lain dalam perjanjian kredit tersebut selain pasal larangan-larangan
bagi Debitur, atau pasal tentang representasi dan waransi, juga dianggap’
terjadinya wanprestasi. Biasanya wanprestasi terssbut akan efektif setelah
lewat jangka waktu terentu (misalnya 14 hari) setelah ditegur oleh Kreditur,
tetapi Debitur tidak memperbaiki kesalahannya.
3. Wanprestasi karena perijinan
Ini adalah wanprestasi dari Debitur yang timbul karena adanya ijin-ijin,
persetujuan, pengesahan, atau kuasa, yang kemudian dibatalkan oleh yang
berwenang dan/atau yang oleh Debitur tidak berhasil diperolehnya dari yang
berwenang, padahal oleh perjanjian kredit disyaratkan,
4. Wanprestasi karena kelalaian terhadap perjanjian lain
Bisa jadi Debitur telah atau akan mempunyai ikatan perjanjian dengan pihak
lain selain dengan pihak Kreditur, Debitur tersebut apabila melakukan
wanprestasi dengan pihak lain tersebut yang menurut pertimbangan Kreditur
pemberi pinjaman bisa mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
kemampuan bayar dari Debitur, maka pihak Debitur dapat juga dinyatakan
telah melakukan wanprestasi (Fuady, 1996 : 50).
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Perbuatan melakukan wanprestasi adanya perbuatan yang mengingkari
perjanjian ataupun melanggar perjanjian, sehingga perbuatan tersebut membawa
akibat hukum yang mendatangkan sanksi hukum bagi pihak yang melaksanakan
wanprestasi.

Menurut Subekti (1979 : 45), wanprestasi (kelalaian) seseorang Debitur
dapat berupa :

Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya;

Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan;
Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat;

Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.

e n i

Seseorang meminjam uang, scring juga tidak ditentukan kapan uang itu
harus dikembalikan. Menetapkan seseorang melakuakan wanprestasi ialah dalam
perjanjian yang bertujuan untuk tidak melakukan suatu perbuatan, apabila orang
itu melakukannya berarti ia melanggar perjanjian, sehingga ia melakukan
wanprestasi. Mengenai perjanjian untuk menyerahkan suatu barang atau untuk
melakukan suatu perbuatan, jika dalam perjanjian tidak ditetapkan batas waktunya“
tetapi si berhutang akan dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan,
pelaksanaan prestasi itu harus lebih dahulu ditagih. Debitur terscbut harus
diperingatkan bahwa Kreditur menghendaki pelaksanaan perjanjian. Debitur
apadila dapat memenuhi prestasi pada saat diperingatkan, maka Debitur berhak
untuk menuntut adanya kontraprestasi dari kreditur saat itu juga (Subekti, 1979 :
46).

Menurut Subekti dan Tiitrosudibio (2002 : 110), wanprestasi berarti
kelalaian, kealpaan, cidera janji, tidak menepati kewajibannya dalam perjanjian.
Wanprestasi adalah suatu keadaan dimana seorang Debitur lidak memenuhi atau
melaksanakan prestasi sebagaimana telah ditetapkan dalam perjanjian,
Wanprestasi dapat timbul karena :

1. Kesengajaan atau kelalaian Debitur itu sendiri;
2, Adanya keadadn memaksa.

Debitur tidak menepati janji sebagaimana mestinya dan kesemuanya itu

dapat dipersalahkan kepadanya, maka dikatakan bahwa Debitur wanprestasi.

Wanprestasi dapat berwujud, antara lain :
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I. Debitur sama sekali tidak berprestasi;
2. Debitur keliru berprestasi.
3. Debitur terlambat berprestasi.

Pada umumnya suatu wanprestasi baru terjadi, jika Debitur dinyatakan
telah lalai untuk memenuhi prestasinya, atau wanprestasi ada kalau Debitur tidak
dapat membuktikan bahwa ia telah melakukan wanprestasi itu diluar kesalahannya
atau karena keadaan memaksa. Pelaksanaan pemenuhan prestasi telah ditentukan
tenggang waktunya maka seorang Kreditur dipandang perlu untuk
memperingatkan atau menegur Debitur agar ia memenuhi kewajibannya. Teguran
ini disebut juga dengan somasi.

Menurut Simanjuntak (1999 : 340), menyatakan bahwa :

Suatu somasi harus diajukan secara tertulis yang menerangkan apa yang
dituntut, atas dasar apa serta pada saat kapan diharapkan pemenuhan
prestasi. Hal ini berguna Kreditur apabila ia ingin menuntut Debitur di
muka Pengadilan dan dalam gugatan inilah somasi menjadi alat bahwa
Debitur betul-betul telah melakukan wanprestasi.

Berdasarkan pendapat Simanjuntak lersebut tampak bahwa somasi itu
harus dilakukan oleh Kreditur sebelum ia menyatakan Debitur wanprestasi.
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BAB 4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut :

I. Dalam pemberian Kupedes, pihak Kreditur harus mempunyai keyakinan akan
kemampuan Debitur dalam mengembalikan kreditnya. Untuk itu diperlukan
adanya jaminan maupun kelayakan usaha Debitur. Sehingga jaminan
merupakan salah satu syarat yang paling penting dalam pemberian Kupedes,
Dari hasil penelitian pada PT BRI (PERSERO) Tbk. Cabang Banyuwangi
Unit Kalibaru ternyata sebagian dari jaminan kredit vang diberikan oleh
Debitur Kupedes masih berupa hak atas tanah yang belum bersertipikat yang
kemudian oleh Kreditur diikat dengan menggunakan SKMHT dilakukan
dihadapan Notaris. Hal ini sangat merugikan Kreditur apabila dikemudian hari
Debitur Wanprestasi. |

2. Kekuatan hukum atas tanah yang belum bersertipikat sebagai jaminan kredit
akan melemahkan kedudukan Kreditur apabila Debitur melakukan wanprestasi
sehingga jaminan tanah yang belum bersertipikat  diangeap tidak
menggunakan jaminan benda tidak bergerak akan tetapi hanya sebagai
Jjaminan kepercayaan yang diikat oleh pihak Kreditur dan Debitur,

3. Upaya hukum yeng ditempuh oleh Kreditur dalam prakteknya tidak selalu
dengan cksckusi benda jaminan. Biasanya pihak Kreditur selalu
mengupayakan berbagai cara damai lebih dahulu sebagai Jjalan keluar guna
menyelamatkan kredit. jika dengan jalan damai tidak berhasil maka dilakukan
penyelesaian melalui saluran hukum, yaitu dengan eksekusi benda obyek
Jaminan melalui BUPLN. Penyelesaian diajukan ke BUPLN karena PT BRI
(PERSERO) Tbk merupakan Bank pemerintah sehingga Kupedes merupakan

piutang negara.

LK PPty

41
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4.2 Saran

i

Saran yang dapal diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut :
Adanya kemudahan-kemudahan prosedur dalam pencairan kredit yang
diberikan oleh Bank dalam perjanjian Kupedes seharusnya diikuti pula oleh
persyaratan yuridis yang ditentukan oleh pihak Kreditur sehingga tidak
melemahkan kedudukannya apabila pada kemudian hari Debitur melakukan
Wanprestasi.
Pemberian kredit dengan jaminan tanah yang belum bersertipikat hendaknya
harus diketahui secara pasti kepemilikan tanah tersebut, karena objek jaminan
tersebut dianggap hanya dengan jaminan kepercayaan.
Untuk menghindari adanya tindakan wanprestasi, hendaknya pihak Kreditur
harus lebih jauh mengenal pihak Debitur. Sehingga apabila terjadi wanprestasi
Kreditur dapat menyadarkan Debitur agar tidak melakukan wanprestasi. Hal
ini bertujuan agar perputaran kredit pada PT BRI (FERSERQO) Tbk. Cabang
Banyuwangi Unit Kalibaru berjalan dengan baik dan lancar.
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berkeducucan di Jakarta berdasarkan skis pendiriannys ( Anggaran Dasarnya ) yang dimuat dalam Akta Nomor:
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hung yang kan timbul schubungan dengan Pengakuan Hutang ini, schingga dengan demikizn baik bersama -
sma maupun sendiri - sendiri atau salak seorang eaja menranggung segala hutang (hoofidelijk) 2) selanjutnya
disebut YANG BERHUTANG, menyamkan mengiku berbutang kepada PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(MERSERD), Unit Pt s REHRATUIAYS disebut BANK, karena telah menerima uang sehagal
pinjaman Kupedes sejumlah Rp ..o Sevsnsa s e St T
than ketentuan - ketentugn yang dietapkan oleh BANK sebagaimana tersebut dibawah in -

I Selaie o Ak ol disebwrtan fompm naggal dan pekerjonn dari eminum, .
&1 Hawjm siipergunakon biln pesinjim benliel @i dug g it hedih '
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PENGGUNAAN PINJAMAN
Pasal 1

PEMBAYARAN KEMBALI PINJAMAN DAN IPTW
Pasal 2

I, Pokok pinjaman herikul bunganya harus dibayar kembali o.eh YANG BERHUTANG kepada BANK menurut
angsuran yang sama besamya atau sesual tabel ngsuran pokok dan bunga yang berlaku untuk Kupedes,
dalam ..., cove s RAM HURBUTI C oottt b mpitrsicon s o it ) berturet - furut tiap kali angsuran sebesar

T SRR SRR | 11,1,

-*) dan / aiau selambat -

lambatnya pada tanggal akan tetapi tidak melewati

akhir bulan angsuran. *=*)

2 Dalam angsuran pinjaman teraebut terkandung unsur Cadangan Insentip Pembayaran Tepat Waktu { CIFTW), o

yang tidak berbunga dan yang sekaligus merupakan cadangan penalty spabiln terjadi tunggakan, adapun
besarmya codangan tersebut adalah sebesar 25 % dari angsuran bunga yang dibayar oleh YANG BERHUTANG,

3. Apabila pembayaran kembali pokok dan bunga pinjaman tersebut dilaksanakan tepat pada waku yang
diperjanjikan ateu apabila dilaksar.akan pembayaran sebelum waktunya yang meliputi satu atay beberapa
angsuran pokok dan bunga, maka Bank wajib membayar insentip yang dananya diambil dari Cadangan
Insentip Pembayaran Tepat Wakiu ( CIPTW ) sesuai ketsnrnan yang berlaku untuk Kredit Unum Pedesaan
{KUPEDES) bagi YANG BERHUTANG. Bilamana pembiayaran dilaksanalan tidak Tepat Waktu yang
diperjanjikan, haik vnuk satu atau beberapa angsuran pakok dan bunganya, maka yang bechutang tidak
berhak: atas Insentip, dan Cadangan Insentip Pembuyaran Tepar Waktu ¢ CIFTW ) diperhitungkan sebagai

penaliy.

Selanjutnya pembayaran Insentip kepada yang berhak dilakukan oleh Bank dungan cara permindahbukuan dart
‘ekening Cadangan Insentip Pembayaran Tepat Waktu ¢ CTPTW ) ke rekening simpanan yhs,

JAMINAN
Pasal 3

Cuns menjamin supaya huting pengambil kredit kepads Bank dibayur dengan semestinys, baik hutang yang
ditimbulkan kerena pengakuan ini atau karena alasan - algsun luin, ataupun yang mungkin timbul pada suatu
ketika termasuk bunga, denda ongkos - ongkos dan hiaya - biaya lainnva, maka ==).

8. Deagan akia lertanggal i s, FAnE O DA AU PAT L e dsbiecmin s L e
...................... ERAEL . i it SRl dipasang

i | buranan! 3 bulanan, 4 bulanan dshb,
**)  Caret jenis tanggungan yang tidak dipergunakan
***) Apabila batas tolerasi angsuran tidak melampaui akhir bulan maka kalimat akan tetapi tidak melewati
akhir bulan angsuran * dimatikan,

o
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b, Sebagai bagian yang tidok dapat dipisahkan ( intergrerendec] ) dan pengakuan hetang ini dan pengakuan
hutang ini tidak akan terjads jika bagian ini tidak diadakan, maka yang berhutang dengan ini menyerahkan
Jaminan untuk dapat dibebankan hak tanggungan guna kepentingan BRI berupa tanah sawah/darat beserta
bangunan, anoman dan hasil karya yang telah ada atpw akan ada yang merupakan satu kesatuan dengan
tanah tersebut dan yang merupakan milik pemegang hak atos tanah dengan keterangan sebagai berikout :

SHM/SHGBSHGU/Patok DVGIARLAMAT T o..oeoersicirirrisseerssnmssansssasss. 3y PO 101 0stsisssnnsssnssninnsansansmsanpmnsmnnssn
Alos nama
Luas
Terletak di
* Desa f Kelurahan

= Kecamatan

* Kabupaten / Kodya

* Propinsi

Ceenpan butas-hatis sbh

* Uara

* Timur

* Selatan

* Barat - ;

¢, Dengan akia terlanggal . R cwyang dibuat dibawah tangan teloh dijkat secara fiduciaire
eigendoms overdracht ba.rnng h:u‘nng :,rsng I‘.crs,l:bm dalam akia 1w untuk keperluan Bank,

. Dengan ini YANG BERHUTANG menggadaikan dun mengalihkan kepada BANK, penggadaian dan
pengalihan mana telah diterima oleh BANK segala barang - barang bergernk dan f ataw surat berharga *)
sehagaimann yang diterangkan lebih lanjut dnlam suratnya kepada Bank {Maodel PI-04/UD) tertanggal

e YANG BERHUTANG telah memberikan kuasa yang tidak dupat dicabut kembali sesuai Surat Kuasa tertanggal

oo [ Model PI-062UD) kepada Bank untuk mengalihkan /mengover/ memindahkan

h Iv: k:p;v a ur-tng Ia.ln al.ls um pemakaian tempat berjualan { KiesToko/Los *) yang tersebut dalam akia itu
univk kererluan Bank.

. Dengan ini YANG BERHUTANG menggadaikan dan mengalibkan kepada BANK, pengeadaian dan
pengulihen mana telah diterima oleh BANK segala hak darl YANG BERHUTANG sebagni diterangkan »
dalom Surm Keputusan Peopangkatan Pegawai YANE PErEAMEA TORIOT «oiiiiesiiiisimomriniomsssisiinmm s
ciranppal ndaagn, ctanSuthcm:hp'ln Pangkat Terakhir
T T, e 1angga] .. Gadai inl menjadi
bacian yung tidak L!.J]’ml dlpl‘udhknn da-rl p-:ri:clu;unn ini r!an per.setujunu ini uda.k akan leuat dengan tiada
baginn itu.

Karena penggadaian ini, BANK berhak untuk mienerionn vang gaji YANG BERHUTANG dan Kas Negara/

Jurubuyur/Bendaharawan *) yang bersangkutan guna diperhitungkan denpan hutang YANG BERHUTANG

kepada BANK dengan hak pula untuk rencegah pihak lain termasuk YANG BERHUTANG sendin untuk

menerima pembayamn vang tadi.

Untuk keperluan itu, disamping penyerahan Surat Keputusan F:n,gangkdtan Pegawa: yany; Pertama, Surat
Penetapan Pangkat Terakhir tersebut diatas, YANG BERHUTANG : ..o

sesuni sural Bendaharawan/Turubayar *) MmO o s rrrernherlkarl kepada BﬁNK

pemberian mana telah diterima oleh BANK, suatu Surat Kuasa Memotong Gaji {(Model PI.D5/UD) yang
berlaku tzrus menerus untuk menerima uang gaji yang menjadl hak YANG BERHUTANG langsung dari
Kas Negara Jurubayar MBendaharawan *) sejak bulan oo, dan selanjutnya tiap - tiap bulan
hingga pinjumannya kepada BANK lunas.
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g Dengan inl YANG BERHUTANG menggadaikan dan mengalihkan kepada BANK, penggadaian dan
pengalihon mana telah diterima oleh BANK segala hak dart YANG BERHUTANG sebagai diterangkan
aslom Sural Keputusin PEOSTUN MOMIDE .oy nsbidin e ot emitammamssems st L L et tanggal
..................................... Penggadaian ini menjadi bagian yang tidek dapat dipisahkan dari persetujuan ini
{intergrerendect) dan persetujuan ini tidak akan terjadi hila penggadainn ini tidak diadakan, Karena penggadajan
ini, maka
YAMG BERHUTANG
Mo, Pensiun =
Mo, Buku Pembayaran Pensiun fKarip d e i L P LA s
memberi Kunsa kepada Kas Negara/Kantor Pos & Giro gq PTL.BANK RAKYAT INDONESTA (PERSERO)

LML i ienensesremeemmesssaessanrnrrenrs (Mude] 121-052/UD) untuk melakukan pematangan atns pembayaran vang
peasiun sejak bulan ... +orrrmeeinssns dam selanjutnya tiap-tiap bulan hingga pinjamannya pada PT, BANK
RAKYAT INDOMESIA (PERSERD) lunas.
il
*) Coret yang tidak perly
ASURANSI JTWA PEMINJAM

Pasal 4

Untuk kepentingan BANK, BANK dapat mempertanggungkan atau mengasuransikan jiwa YANG BERHUTANG
kepada Perusahaan Asuransi Jiwa yang ditunjuk cleh BANK atas beban YANG BERHUTANG / BANK *)

dengan syarat- syarat asuransi yang berlaku,

KEWAJIBAN LAIN DARI YANG BERHUTANG -
Fasal 5

YAMNG BERI—I’UITANG berkewajiban untuk menyerahkan kepada BANK asli surat - sural bkt kepemilikan
agunan untuk disimpan oleh BANK sampai dengan pinjaman lunas.

PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN
| Pasal &

BANK berhak [baik dilakukan sendiri atou dilakukan oleh pihak lain yang ditnnjuk BANK dan YANG
BERHUTANG wajib mematuninya untuk setiap wakto meminta keterangan dan melakukan pemeriksaan yang
diperlukan BANK kepada YANG BERHUTANG dan / atau perusahaannya,
PERNYATAAN
Pasal 7

YANG BERHUTANG dengan tegas menyatakan ;

| Bersedia memberikan setiap keterangan - keterangan dengan tebenar - benarnya yang diperlukan aleh BANK
atad kuadanya dan lunduk kepada peraturan-peraturan yang telah ditetapkss atan yang kemudian akan
ditetagkan nlch BANK terutama mengenai kebijaksanaan pemberian pinjaman,

2. Bahwa pinjaman yang diterima dari BANK tersebul akan diperguna kan untuk keperluan - keperluan
sebagaimana yang diuraikan dalam pasal 1 dan setiap waktu EANK berhok memeriksa penggunaan pinjaman
dimaksud. i

3 Bilamana pinjoman termyata digunakan wntuk keperluan lain, maka BANK berhak dengan seketika menagih
pinjaman n;r'.'l. dan YANG BERHUTANG diwajibkan tanps menunda - menunda lagi membayar seluruh
pinjamnannyva berupa pokok, bunga, denda, biaya - biaya dan kewajiban lzinnya yang mungkin timbul dengan
seketika dan sekaligos lunas

*) Coret fung idak pertu
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4, Bilamanc pinjaman tidak dibayar lunas pada waktu yang welah dietapkan, maka BANE berhak untuk menjual
seluruh jaminan sehubungan dengan pinjaman ini, baik secora dibawah Lengun mavpun Jimuka umuanm ,
untuk dap afas puma permintaon BANK dan atss kerelaan sendici tanpa paksain YANG BERHUTANG
dengan ini menyatokan deagan sesungguhayn akas menyeruhkan/mengosoapkan rumah/bangunan
sebagaimana tersebut dalam pasal 3 Surat Pengakuan Hutang ini. !

5. Apabily pernyataan ayat 4 tersebut diatas tidak dilaksanakan dengan semestinya, maka atas binya YANG
BERHUTANG sendiri. pihak BANX dengan bantusn yang berwenang dapat melaksunakannya,

BIAYA - BIAYA LAINNYA
Pasal §

Bea meteini, biaya perectikan, biaya Notaris, biaya Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) dan binya lainnya yang
timbul sehubungan dengan pemberian pinjaman ini, merupakan beban dan haros dibayar nleh YANG
BERPHUTANG.

DOMISIL1I
Pasal 9

Tentang Surat Pengakuan Hutang ini dan segala akibatnya sena pelaksansanrya YANG BERHUTANG memilih
tempat kedudukan hukum {domisili) yang tetap dan umum di Kantor Sepaniteraan Pengadilon Megeri |
sesensprs esmmstenmsstss e DAL BUPLN e s deTgan tilak mengurongi

hak dan wewenangnya BANK untuk menuniut pelaksanaan/eksekusi otau mengajukan twntuten hukum terhadap

YANG BERHUTANG berdasarkan Surat Pengakuan Hutang ini melilui ataw dibiadapan Pengudilun Pengadilun

lainnya Jimanapun juga di dalam wilayah Republik Indonesia,

KETENTUAN - KETENTUAN LAIN
Pasal 10

. Kuasa - Kiisa yoang diberikan YANG BERHUTAMNG kepads BANK sehubungsn pemberion pinjamaon im
diberikan dengan hak substitusi dan tid 1k dupat ditarik kembalifidiakhin haik oleh ketentuan Uniang-Undang
yang nengakhiri pemberiar kuasa sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 Kitab Undang - undung Hokum
Perdaia maupun olch sehab spapun juga, dan kuass - kuasa terschut merupakan bagion yang tiduk dapal
dipisahkan dari pemberian pinjaman ini yang tanpa adenya kuasi - kussa tersebul Pengakuan Hutang ini
tidak akan dibuar,

2. Segala sesuatu yang belum cukup divtur dalam pengakuan hutang ini yang oleh BANK diutur dulam sorat
menyural dan kertas - kertas Iain merupakan hagian yang ticak dapat dipisahkan doan Sorof Pengakuin Hutng
ini.

. Terhadap perjanjian/pengakuan hutang ini dan segala akihatnya berlaku pulu * SYARLAT - SYARAT UMUM
PERJANIIAN PINJAMAN DAN KREDIT PT.HANK RAKYAT INDONESIA (PERSERDY wang weluk
dicctujui oleh YANG BERHUTANG dan mengikat YANG BERHUTANG serta merepakian sutu kesatuun
yang tidak dapal dipisahkan dari perjanjianfpengskuan hutang ini.

4. Surat Pengakuan Hutang ini mulai berlaku sejuk ditandutangans,

Ditandmangant di ...

YANG BERHUTANG =)

Meteril
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1
Lampiran V
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Model 61 Kupedes
CABANG
UNIT
FORMULIR PEMBINAAN / PENGAWASAN
NASABAH KUPEDES
I. IDENTITAS WNASABAH :
g Momer PRAREROAIG: ¢ st e
b. Nama e e R S E R S S S A M R s
Alamat R B e e e
c. Besarnya Pinjaman pPokok T RpP:iaiinveisvaninesyisssiasamikaiiian
Jangka Waktu A bulan, masa tenggang .........bulan
d. Sisa pinjaman R T R i e e dacaon d Ve R RN V4 0
II. KONDISI USAHA PADA : Model 70a / 70b  Saat diperiksa
r
a. Hasll penjualan usaha pokek per bulan o R A AN b sy
Hasil pendapatan sampingan ( bila ada ) L AT e A BP oviecsniusannanss
Jumlah pendapatan R s wwr E Mys BB voun et ey amay
c. Pengeluaran biaya ( termasuk biaya pribaai ) RPL. ...l bk ssvn snss, BB T e
Pendapatan bersih ( Rugl/Laba ) R, s £ e BB o oy araian
Repayment capacity per bulan
75 % X Pendapatan bersih ( Rugi / Laba ) o P P e Rb.isai
ITJAMINAN
Apakah terjadi perubahan jaminan ya / tidak.
Apabila ya jelaskan :
IV. Kesimpulan dan Saran Pembinaan :
Peminjam, Pemeriksa,
1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran VI
Model PJ-08 2/UD

PENYERAHAN HAK MILIK ATAS KEPERCAYAAN
( FIDUCIA ) BARANG

Kepada Yth Pemimpin Cabang
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)

di-

Dengan hormat,

Sesuai dengan Perjunjian/Penyerahan Hak Milik atas Kepercayaan (Fiducia) antara PT. BANK RAKYAT

[N]JDHESIA (PERSERO)} den R L LT R S —— e e
........................................................................................ dengan im kami menyerahkan hak milik atas Kepercayaan

(Fiducia) terhadap barang-barang yang tersebut dibawah ini, penyerahan mana telah diterima baik oleh BANK
dan sejak penyerahan ini barang-barang tersebut menjadi milik BANK.

Tempat penyimpanan

Bukti Kepernilikan / Harga Taksiran (Rp)
barang-barang

pembelian barang (jenis | {Nilal Likuidasi)
dan nomar)

Barang-barang yang
diserahkan

Sub Jumlah
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Barang- barang yang Bukii Kepemilikan / |  Harga Taksiran (Rp) Tempat
diserahkan pembelian barang(jenis (Milai Liknidasiy penyimpanan barang-
dan pomue) barang
Jumlah Rp.
ECH
. : A

Selanjutnya kami menerangkan bahwa pada saat ini juga kami telah menerima kembali barang-barang tersebul
dari BANK, untuk kami simpan/pergunakan dengan sebaik-baiknya untuk dan atas nama BANK, serta dengan inl
kami berjanji dan sanggup memelihara/merswai barang-barang tersebut dengan baik dan denpan segala resiko dan
menjudi tanggung jowzh kami

Demikian harap makluin agar dipergonakan seperlunya

Hormal kami,
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Lampiran VII

| FORM %-Z

lamprean 5F
Mo S A8 —PHRANA 0 09 gl td «ar S dgad

| 4
BAMK RAKYAT muﬂmfau. j {
GF LUNIT : } "
| HANCA/SUB ARES '

1
KETERAMGAN PERMOHONAN PINJAM KUPEDES S/D RP Z,000.000,- ]

TANGGAL PERMOHONAN | NQ.PANGKALININ B |
NOMOR PERMCHONAN ; |
| ASPEK IDENTITAS NASABAH & USAHA

NAMA YMP : : ]
NAMA & PEKERJAAN SUAMIISTER] 1.

STATUS NASABAH / RIWAYAT . LAMA/BARUY) RINAYET ; BAIK/ TIOAKY
NO.KTP/KARTU IDENTITAS DIRI : s
ALAMAT RUMAH 3

JENIS USAHA | PEKERJAAN YIP -

|
LAMA USAHA |
LOKASI ! ALAMAT USaHA walii = . |
8. | LAMA MENETAP DI LOKASI USAHA :
10] KEPERLUAN KREDIT UNTUK - [ 1
1] JML & JK WKT KREDIT YG DIAJURAN = Rp. f BULAN |
12] JENIS & NOREK SIMPANAN DI UNIT : _*'

oo f=~dfcn el & frafpa |

I ICowt pang Laos peru
IANDATANGAN | TANDA TANGARN DESKMAN DISETUJUI UNTUK |
1P DIPROSES MANTRI/ DITOLAK ot i
|
TGL: TGL : TGL ! F

Il. ASPEK KEUANGAN {diisi dan diperiksaldianalisa oleh Mantri)
1. | .

3 LILAN
* PENGHASILAN KOTOR

* PENGELUARAN UNTUK LSAHA Rp '
" PENGELUARAN RUMAH TANGGA Rp. ,|
* PENGELUARAN LAIN.2 _Rp, Rp. o
2. | PENGHASILAN BERSIH PER BULAN Rp
L2_L REPAYMENT CAPACITY (RPC') PER BLN Rp
T AMAMSIMAL TE% JARI PENGHASILAN BER 5 i PEZ BULAN
Il DAFTAR AGUNAN
JENIS AGUNAN [ NILA| | IRCAT
| BP .
3. N ER : ]
. PUTUSAN DAN SYARAT KREDIT

L | JUMLAH PINJAMAN RP. : |
2. | JANGKA WARTU TREWAJIBAN PER i
|4 | POLA ANGSURAN ) FOKOK mp _ )
L4 | LAIN-LAIN Ty [ Bi :

€

| BUNGA | RP, |
TTD PEMRAKARSA (pemariksals alisal | TANDA TANGAN FEMUTLS B
—i--—--—..._.ﬂ..'.'_____'_ :
1]
TGL ; | TGL

CATATAN APagnr FORLIAT YAAG 208 fiDar MENCLALP DATE ¢ RETERANTAN LAINNYE CAPAT SICANTUMKCAN BPAZ &
FALALIAN EEBAL N Y S KT 000 HALAMAN T8 20f vaons DIPIEAE L ES PELERIKES 4 PEMUTLS

=
I
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Lampitan VIII

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERD) Model 72 Kupedas
CABANG
UNIT :

KETERANGAN - KETERANGAN BERHUBUNGAN DENGAN

PERMINTAAN KREDIT UMUM PEDESAAN ( KUPEDES ) MELALUI BRI UNIT

Kabupaten ) Momor SKPP
Kecamatan - Tanggal :
Kelurahan / Desa : No.Pangial /CIF - |
B e T L S e e el o e S T e I x T A G

1. MNama lengkap ymp.

Tempat dan Tanggal lahir { Umur )

Alamal

2. Pekerjaan / Usaha ymp. saal Ini

- Usaha pokok

- Usaha sampingan |

3, Nama lengkap Isteri / Suami ymp.

Pekeriaan / Usahanya

4. Status Masabah

« Fada BRI Unit * Lama/Eary )
* Pada Bank lain * Sedang/pamah / tidak pernah =}
« Jika sadang / pernah di Bank lain WL ERTTIE i hva e AR T !

5.- Jenis usaha yang akan dibiayal kredit
6.  Besarpinjaman yang diminta ymp.

7. Jangka wakiu & cara pembayaran yang
diminta ymp.

o) Codel pany ol pefii

b han
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8. Rencanapanggunaan kradit yang ciminta

a. Untuk keprrluan investasi

YT,
Jumlah biaya invesias - o e S g Tt e
Cibiayal ymp, sendirl EU b o P b
Kebutuhan kreait o PR R R R s e
b, Untuk keparluan Modal Kerja [ MK}
' Jumilah Kebutunan MK, il asnsinpssristeny summaspemaraias .
M.K ymp. yang lersedia B R s R :
Keoutuhan kredit 5 o Y (PRSI C T P
9, Urian singkat tentang alasan atau latar
belakang permohonan kredit yme
10. Dizamping jlaminan utama berupa proyek
yang dibiayal dengan kred(l Ini, jaminan
\ambahan apa yang dapal disediakan oleh
YImp, )
—— o = = = = e —— 1

Diajukan kepada

Bank Aakyal Indonasia

1 PSSt (o DB i R | P ey (e e
Tanggal
Contoh tanda tangan ymp. pada saal permohonan
kredit :

Suamil

islen

Contoh tanda tangan ymp. pada saal pemeriksaan

TANGGAD v rverieesimrmsstsimninnaimsrsr et sgossseatasssis

Suami

Diist dengan periolongan seya .
Nama
Jabatan
Tanda tangan

Diperiksa tanggal
Nama
Jabatan
Tanda tangan

Contoh 1anda tangan yimp. pada saal realisasi/
pencairan kredit
Tanggal

Suami

Istari Yty e EOPPR L Y YAy e rrate o arut

LK e A -

et b
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S

Lampiran [X

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERD) Madel 7178 Kupedes

CABANG

UNIT

LAPORAN PENILAIAN AGUNAN UNTUK TANAH YANG TIDAK ADA /
ADA BANGUNANNYA
DAN BANGUNAN YANG BERDIRI DIATAS TANAH ORANG LAIN

NOPANGKAL / CIF "
ATAS NAMA -

1 IDENTIFIKAST TANAH DILAPANGAN

1.1, LOKASI TANAH :
a. - Terletak di jalan 4 : i
~-Bukuh ! A
- Desa/Kelurahan : i ; e T
= Kabupaten / Kodya T !
b. Tanah tersebut terlatak & ..o e Meter/ kilometer dari pusat Keta / Desa*™)
12. CIRI, BENTUK DAN UKURAN TANAH :
. Bentuk tanch segi tiga / segi empat / trapezium / tidak beraturan )
b. Tarah tersebut menghadap kejalan s:pan.juré s MEter £ tidak ada yang menghodop kejalan  **)
¢. Untuk mencapai tanah tersebut ada jalan / harus melalui tanah orang lain **)
d.. Ketinggian tanah ¢ ............... meter lebih rendah / tinggi / hampir sama **) dengan jalan / tanah
disekitarnya,
e, Batas - batas tanah saat diadakan pemeriksaan ;
- disebelah Utara A
~cebielah RO N o gt S
- disebelah Selatan e e s A e R S T e e
- disebelah Barat e e e L R S ANPaSR NPT
f.Luastangh + ... meter perseqi,
13, POTENSI TANAH :
a. Tanch tersebut adalak tanah pekarangan / ladang / sawah / tambak / Perkebunan
{ subur / tidak subur ), **) -
b. Jenis tanaman / hasil'yang ada ( diperinci dan kapan waktu panen / menghasilkan )
14, PERUNTUKAN TANAH/BANGUNAN :
Bangunan / tanah yang dijominkan saat diadakan pemeriksaan dipakai sendiri / disewakan/dikuasai **)
aoleh pihak lain
) coet prang tisak Siperttan
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2. IDENTIFIKASI TANAH BERDASARKAN SURAT TANAH

i

Far

2.3.

2.4,

SURAT TANAH DAN HAK ATAS TANAH :

a. Sertipikat / Surat Bukti Kepemilikan Hak Atas Tanah BErUPG ..ot s sssiasiismrssasi s

N-umor' ........ I 7171 -
ATOS THOAMEL ooiiinniarinississasammnnssanrpisssi pisinans —)

b, Hak atas tanah :

Milik / Guna Bangunan $/d .. o, GUNA B EL T LT —— pierias SEWE S
Pakal 2/d nieiceriiirmerncbiins . dapat / tidak dapat diperpanjang **)

c. Sertipikat / Surat Bukti Kepemilikan Hak Atas Tanah berupa......

e eluh dicocokkan ke Kantor BPN / Desa atau Kelurahan
cocok / tidak cocok **) apabila tidak cocok agar dijelaskan

amad i s an s e e e R T Aeeer PP T LRI AR RS wr

L3

...... i Errrrrrerrees Frrrann ErrvrTrTY

LOKAST TANAH :

Nama Dukuh, Desa / Kelurahan, Kecamatan Kabupaten / Kodya adalah cocok / tidak cocok dengan
pemeriksaan dilapangan **) apabila tidak cocok agar dijelaskan.

......................

BENTUK TANAH :

Cocok / tidak cocok dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan **y ppabila fidak cocok agar
dijelaskan.

L U i A A4 4 a A i s n S AR B R R SRS T FH A3 424 R R nn e e s ERERR

BATAS - BATAS TANAH :

Cocok / tidak cocok dengan keadaan yang sebenarnya dilopangan **) apabila tidak cocok agar
dijelaskan.

UKURAN TAMAM :

Luas tanah ... mefer persegi,

—
—

3. IDENTIFIKASI BANGUNAN

3L

TJIN MENDIRIKAN BANGUNAN ( IMB ) :

IO s oomeeeeersmnsssmsssnssonsrmmreeeyeseniarriiool. TONGEAY it icinbissinmnnscnsiericapic ATOE MAMIE - s R
s s s QT | DTSR S— L SRR LS

ST '« -\ (———— L L SRR

o - S TANGGAL ... oo cecicsnniinsiensesissainneees YIS TURINEY a0t msaerestosn e

T caret yavg Hioak aiperiutan

e ———————————————————
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3.2,

3.3

3.4,

JENIS, TJUMLAH DAN TAHUN MENDIRIKAN BANGUNAN :

URAIAN MASING - MASING BANGUNAN :

{ Berapa lantai ......oveceesssecssssssssseces FOGRE covvveresssssrnarmmssmmmeessssersssssses SATEP 1ovvsveessssmmmseemssssssesssmmmmmmsessesenroeness AT
aa et Adinding pemisah..........ooveeeeeesens s, Plafond
S G T T A s e i e LT , jendela pintu rerme o TASIIOS listrik
. ., air vsrcrelephione el e S

Snmnupe.lu\gknpseperh landschaping dll. serta luas lantai/bangunan)

BATAS BANGUNAN :

Utara
Timur
Selatan
Barat

I dar] Dangunar .wo s e
m. dari bangunar ...,

4. IDENTIFIKAST DATA LINGKUNGAN

41,

4.2

PENGGUNAAN TANAH ( ZONING ):
Tanah perumahan / Perdagangan / Industri / Pertanian / Hutan **)
SARANA TRANSPORTASI :

Sarana angkutan umum BErURA ..........ooccineessenreasens

Meter / kilometer dari lokasi =),

Bl

5.2

.~ Bangunan

Berdasarkan methode pendekatan pasar dan dengan mempertimbangkan biaya membanaun baru dari bangunan

serta sarana pelenghkapnya setelah dikurangi penyusutan, maka kami berpendapat bahwa Milai Pasar Wajar
Rasn *ml'l Efl|I:Hgm'i'llml-mrrrlrrrr-nrrru||||||| EF‘rhm yang il,].ll'lllhhlﬂ ldpﬂlﬁh bk | N

ASAR MNILAT LIKWIDAST

-Tanah

~Jumlah

- Dibulatkan Bp....

berpendapat bahwa Nilai Pasar Wajar pada tanggal

. untuk nilai hasil dari tanah tersebut adalah sebesar

Berdasarkan methode pendekatan pasar, maka kami
S LT TG S

) care? yang Hidak aiperiakan
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6. LAIN - LAIN

6.1, JENIS IKATAN :

Jenis ikatan yang dapat dilnkukan pada tanah & bangunan Tersebut adalah !
R AT ' e b R e e e N T R e e e )

6.2. HAL-HAL LAIN YANSG PERLU DIKETAHUIL BANK :

6.3. PETA LOKASI TANAH / BANGUNAN YANG DITAMINKAN !

Mengetahui : PEMILAI
Pemimpin Cabang / Kaunit Mama I
Jabatan TR
Tanda tangan

DIPERTIKSA KEMBALT OLEH

Mama
Jabatan

Tt FOMGONI L Fmiiidoresiivissrbrbiisasarsarbisssartise s iea s

Pemilik Jaminan menyatokan, bohwa telah didatangi / diperikea oleh
Petugas Bank dan pemilik jaminan tidak berkeberatan apobila tanah
/ bagunan fersebut dijodikan agunan pinjomon otas name:

**) coref pong frdak diperfukan
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Lampiran X

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Model 152 b Kupedes
CABAMG T
UNIT

FORMULIR KUNJUNGAN KEPADA PENUNGGAK

I. IDENTITAS NASABAH : |

a. Nomor parigkal / Rekening =, ... . . . FEEE T
bNama - e e e A e S s Al S
€. Alamat P B IR b A 3 ki ot o k450 g R

II, DATA PINJAMAN NASABAH :

Q. Besnrn:,ru Plafond semula : Rp.
b. Jenis dan THLS Agunan
¢. Kondizi Pinjaman saat ini

Kunjungan ke ;
I II 111 v v

Keterangan

Siza pinjaman
Sisa Tunggakan :
- Pokok

- Bunga
'_Kulzk‘ri‘bilhu

III, KUNJUNGAN

Bertemu |  Janji Bayar Pembayaran Tanda Tangan | Paraf

Ke | Tanggal dengan Tanggel | Besarmya (Rp) MNasabah Petugas

N b | Ead | PG || e

IV. KETERANGAN KUNJUNGAN :

( Tentang : Sumber pembayaran, Keadaan Agunan / Usaha dan Kesimpulan / Usul j

Kunjungan Ke 1

Kunjungan Ke 2 :

Kunjungan Ke 3 :

Kunjungan Ke 4; .. . .

Kunjungan ke 5 |
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Lampiran XI J

12~-37 13535 >
COPY HLANKG
SAM INIE ROGUNAK AN
AS. KEPALA KANTOR WL AYaly
"m:"‘hi.'-f-'-i. .Hlﬁ.}-' MNASIINAL

JAWATIMUR
Peaflaran, Peryl b, X | . D M HARK T"i NF{UNC"L Y
& ?’“'“ prar 1 SURAT KUASA MEMBEBANKA JGUNG
< ' A
o "
- i !
\* ek A A R Lewhar Pecrama! Kedira
* ., et a7
a Pl il i, tatippal |
LT RTE (HETHT f
Iuchie dibadapin sy
vang berdiackan e Surie Kepurgsin
Hmngaal TR

dianghkat/dininjuk sebagar Pejabat Pembunt Akiy Tanah/Molaris, dengan doeraly

kerjn
din berkaniar o
denpan dibidien oleh
saksi-saksi yang sava kenal dan akan disebut pada bagian akhir ki inj @ ee-..
I I

VINI HUKAMA , SH
PEIABAT PEMBUAT AKT Y TAMNAR
A Tdva Lisgomo e 108 Tuln BV as

TN e w YRR

ARMHT Haleman ! dge 1)
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pomesing hak :r_lu#_;_m__;_&l#lltﬂ Malih Avivs St Rl Sosin vinig aban
difantikan Ohvel bk Tangeungan;

«.‘
- pemilik
selanjutnya disebut Pember: Kuusa, S A L
I .
/ i |
R 1 b ! y .
: i 'i. 1 ' i! " I E ! ¥
/|
y
selanjutnya disebut Penerima Kuasa, -
SKMnT 2
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Para penghadap dikenal oleh saya/Penghadap \

T ®
veng  ldin diperkenalian olehnys  kepads saya/Para -pcnghndap“ﬂfpntmﬂhxrf
kepadu saya oleh saks Pengenal yang akan disehutkan Pada akhir akta ini.

Pemberi Kuasg menerangkan dengan inj membert kuasa kepada Penerimg

Kuasa, e 2 o S S IR -—.-..--—..------—-.-_.—.-—-._..._m._...-_..-—m._..
e e e KHUS U § e — S e bk by e

untuk membebankan Hak Tenggungan euna menjamin pelunasan utang

seluku Debitor, sejumlah Rp {

M
sejumilah uang yang dapa ditentukan dikemudian harj berdasarkan Perjanjian
utang-piutang yang ditandatangani oleh Debitor/Pemberi Kuass dengan : = iae

selaku Kreditor dan dibukiikan derguy ; e S S SRR S A

Yl sunm aslifsalinan resminva  diperlihatkan kepada saya dan pmtrmrl':lﬂnli"mn?;ll-,lr
PeruiiR,  perpanjangan  serma pembaruannya  yang mungkin  diadakan
kemhin, wmpal eejumiah Wil Tanggungan sebesar Rp.

[

i
HHin ubyeR PRI TR g bebpe — ST ~ ) hak
tartith/Hak Milik Aras Satuan Rumah Susun yang diuraikan di bawah ini ¢
INI HUKAMA |, &1
"TIADAT PEMMUAT AKTA TANAN
| Raye Lugants No. 108 Telp G270 ;
AR TARA T o AN |w:'!.r,|f“|_“”.r : " g
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s  Hak Milik/Hak GunaUsaha/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai : coeeoooooooiees :
Maomor alas sehidang .
tanah nc!'r:lguimnrm diuraikan dalom Surat Ukur/Gambar Situasi tanggal

Mamar
selups m2
meter persegi ) dengan
Nomer [dentifikasi Bidung Tanah ( NIB )
lerletak di ok o et 2 R R et e
Propinsi

- Kabupaten/Kota

- Kecamatin

- Desa/Kelurahan

- Jalan

ying diperoleh aleh Femegang Hak bercdasarkan ¢ -eeeeeeemnee .

s Hak Milik/Hek Guna Bangunan/Hak Pakai ; w--=-u-

#las sebagian tanah Hak Milik/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai Nomor

dengan
Nomor ldentifikasi Bidang Tanah (N1R

seluas kurang lebi m2

. aity

meter persegn ), dengan batas-hatas -

sebagaimana diuraikan dilom Surat Ul-cul'r'pclu tangpal
Nomor yang ditampickun pada akea inj,
lerbertbdlr e iy

- Propmnsi

- Kabupaten/K o
Kecamitan

- Deadgine ity

= Jalan

SNARITT Hetbvamuen 4 gy 1
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| DB 4

vang aiperdich oleh Pemegdae Hak pecdasarkan « ..

o ok Milik atas sehidig Gl

Persii Nomaor Rlak Kobi Momor
seluas kurine lehil
[

dessrziin batis-hags

sebagaimana divraikan-dalom pely Lisnig gl
MNaminr
terletakill = L
I iapansi
Kabuputenfkn
ks ecamiian
- Desaf/Kelurahian

hilan

herdssackan alat-alat bukii DEFURE 1 —ieee

NI HUKAMA, ST
WBAT PEMBUAT AKTA T.&h‘_ﬁ.l‘.
vt Luganto Mo, 109 Telp. £3127T0
OGOJANPL=BANYLWA P\:[E{””

in?

meter persegi),

vang dilampirkan pada akin ini,

Pademaen 5 i ||
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o Hak Milik Atas Saiugn Rumah Susun : wereomreoreosce .
Noemor
terletak di ; - G e = '
- Propinsi : | |
- Kabupaten/Kota :
© Jalan. :

yang diperoleh oleh Peove ting Hak berdastkan ; +wwrsssvsssormrrreessoosoeeeees

o Hak

st i
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Sertipikat dan bukii pemilikan yang disebutkan &1 atas diperlihatkan kepada
sy, PPAT, untuk keperluan pembustan  Surat- Kussa Membebankan Hak

Tungoungan ini,

Obyek Hak Tangpunpgan inj meliputh puli @ oo

huusa unuk membebankan Hak Tanggungan ini meliputi kuasa untuk
menghadap  dimana  perlu, memberikan  keterangan-keterangan  serta
memperlihatkan dun menyerabkan curat-surar yang diminta. membustfminta
thibudtkan sera menandatangani Akin Pemberian Hak Tangeungon serta surat-
sutal lain yang diperlukan, memilih domisilj. memberi pernyalaan bahwa
obyek Hak Tanggungan bewsl milik Pemberi Kuasa, tidak tersangkul dalam
sengheta, bebas dari siaan dan dari beban-beban apapun, mendaftarkan Hak

Tunggungun tersebut, memberikan dan menyctujui syaral-syaral atas aturan-

dluran serla janji-junji  yane disetujui oleh Pemberi Kuasa dalim Akta .

Pemberian Hak Tanggungan tersebur, sebagai berikut s e

s Hamii- brbwd el Blaig palp dyanun cepal dussukan OEnELI Gurd
angsuran yang besarnyi sama dengan nilai masing-masing hak atas tanaly
yang merupakan bagian dari obyek Hak Tanggungan yang akan disebut di
bawah ini, dan yanmg akan dibebaskan dari Hak Tanggungan tersebur,
sehingea  kemudian  Hak Tanggungan itu hanya membebani sisa nbyck

Hik Tunggunzan untuk menjamin siso utang yang belum dilunasi; «—-—..

Obyek Hak Tanggungan

dengan pllei Rp y i
1L
Dhyek Huk Tanggungan
dergan nibin R, {
"
Obyek Hak Tanggungan
dengan mild Ry, R A = '
i
ST 7 Holanion 7 ozt 1
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a Janji bahwa dalwn hal obyek Huk Tanggungan kemudian dipecuh
sehingey Hak Tanggungan membebani beberupa hak atas tunah, Debitor
dapat imelakukan pelunasun utang yang dijamin dengan Hak Tangpungan
denpan cary appsuren yang  besamys sama dengan nilai masing-masing
hok  atas tanah tersebut, yang o akan  dibebaskan dan Huk Tunpgpungan,
schinpga Kemudinn Hak Tanggungan nu hanya membebani sisa obyek
Huk Tonggungan untuk menjamin sisa utang yang belum dilunasi, Mili
masing-masing  hak aws wnah wersebor akon ditentokan berdusurkan

hesepakiatan antarn Pilak Permy cdenpan Piluk Begbbing oo,

. Janji  svung  memibatosi Kewepanpan pemberi Hak Tsaggongan untuk
menvewakan  obyek  Hak  Tanggungon  danfitag mencnutukan i
mengubah jansho wikio sewd danfaliau menerima bang sewa diomuka,
kecuali dengan  persetujuan tertulis lebit daholu dur pemesang Hak

T

o Junji yang  membatasi  kewenangan  pemtberi Hak  Tanggbngon  wniuk
mengubah bentuk otad loth susuman obyek Huk  Tongpungun., kecuuli

dengan persetujuan lertulis lebih duhulu dari pemegang Hak Tunggungan;

e Janji yang memberikan kewemingan kepada pemegang Hak Tongpungan
unitk mengelola abyek Hak Tanpgungan berdusarkan penctapan Kelua
Pengadilan Negeri yang dscrah hukumnys meliputi lek obyek Hak
Tungaungun apubila Debitor sunpgpuh-sungpul ciders junji; <sceeocemeaae

o Junji yang memberikan kewenangan kepada pemegang Hak Tunggungan
untuk menyelamatkan obyek Hak Tanggungan, jikg hal i diperlukan
untuk pelaksapaan ehsekusi atau untuk mencegah ;menjadi hapusnya atau
dibatalkunnys hak yang menjadi obyek Hek Tanggungun karcna® tidak
dipenuhi atie dilanggarnya ketentuan andang-unding. scra kewenungan
untuk  mengajukan  permohonan memperpanjang jangka woktu danfatau

memperbarul huk atas tanah yang menjadi obyek Hak Tanggungan: s------—-—

o Jange bubwa pemegang Hak Tanggungon pectama mempunyai hak untuk
mengual ey kekuasaan sendiri obyek Hak Tanggungan apubila debitor
Clte R BT e s e

o Junjioyang diberikon oleh peincgens Hob Tansmsauee sortiras beabhig DL

obyek Hak Tunggungan tidak akan dibersihkan dar Hak Tanggungan; —-—

SEMIT Hutuinng & ey 11
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&  Janji bahwa pemberi Hak Tanggungan tidak akan melepaskan haknya atas

obyek Hak Tanggungan rtanpa persetujuan tertulis lebih dahulu dari
pemega - Fak T s g s e

o Janjl bahwa pemegang Hak Tanggungan akun memperoleh seluruh atan
sebagian dart pantl rugi yanp diterima pemberi Hak Tangpungan untuk
pelunssan piutangnya apabila obyek Hak Tanggungan dilepaskan haknya

oleh pemberi Hak Tanggungan artau dicabut haknya untuk kepentingan
UL, = o mmem e, eeee

» Jlanji bahwa pemegang Hak Tanggungan akan memperoleh seluruh atau
sebagian darl uang asuransi yang diterima pemberi Hak Tanggungan

unluk pelunasan piutangnya, jika obyek Hak Tanggungan diasuransikan; ---—--

» Janji bahwa pemberi Hak Tanggungan akan mengosongkan obyek -Hak
Tangeungan padn wakiu chsekusi Hak Tanggungan; . .

o Junji bahwa Sertipikat hak atss tanah yang telah dibubuhi catatan
painbebanan  Hak 'Tnnggungan diserahkan kepada dan untuk disimpan

Pemegang Hak Tangeungan; ----- - -

SKMITT Hatamean @ datsl 1
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dan untuk pelubsanaansjanji-junji tersebul memberikan kuasa yang diperlukan
kepada Pemegang  Hak Tanggungen di dalam  Akta Pemberian Hak

11”‘51:':“"!-"“~ e e e e ea——

Kuisi yang diberikun dengan akta i tdak dapet ditark kembali dan tidak
berakhir kirena scbub spapun kecuall oleh karend teluh  dilaksanskun

pembustan Akta Pemberian Hak  Tanggungin selwmbat-lambatnya  ianggal
L

)
serts pendallurannya aay karena tanpgal tersebul  telah terlompaui  wnpa

dilaksanukan pembuitan Akta Pemberion Huk Tangpangan. -

Akhirnys hadir juga di hadupan says, dengan dihadini oleh saksi-saksi yang
s dun ukan discbutkan pada akhic akia inl

yang menerungkon telih  mengehui opa  yuna

siehyveiinl RUlks FERE Grrarihan dalom artio o

=, d R B e L, -

diuraikan i as  dan

Demikianlah akia ini dibuat di hadapan pary pihak dan @ -

LERTITR 9

Madwnsni 100 deaty 1
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sebiagni suksi-sakss don seteluh dibacakan serta dijelaskan, maka sebagal bukti
kebemaran pernvatian vang dikemukakun oleh Pemheri Kuasa dan Peperima
Rtatsay tersehut o otise okta i ditunelatnngani oleh Pemberi Kussa. Penerima
Bt paira sitlise thin sovie Peinbat Pembom Akla Tamih/Notsris sebanynk 2
i) rungkap asli tenbini duri 1 fsuty) rangkap lembar pertama disimpoan di
Rahor savoe dan | Gswe) rangkap lembar kKedua disampiikan  kepada  Penerima

Fotlamit mibiek  abipereih i sebagni dsar pemnsliangomn . Akis Pemberian

.
e Fantpaningin R N T
Perniere s Pewernimn Kugsa
........................................................... = . Toe r iy
Ferseltujuan Persetujuin
Sukxi Saky|

| | i LN |

1 L]

! i

e e et e i

KEMY Halaman |} dini

i
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